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Abstract. Teacher competence is a strategic factor in improving educational quality, particularly in integrated Islamic
schools that require not only pedagogical and professional competence but also Islamic character development.
Variations in teacher competence at SMA Islam Terpadu Ar Rahmah Lumajang potentially create performance gaps
that affect learning quality. This study aims to analyze the application of SWOT analysis as a basis for formulating
strategic policies to improve teacher competence. A qualitative descriptive approach was employed, with data
collected through in-depth interviews, observations, and documentation studies. Informants were purposively
selected, including the principal, vice principal for curriculum, and teachers. Data were analyzed using the interactive
model of Miles and Huberman and validated through triangulation. The findings indicate that SWOT analysis
effectively maps internal and external factors and provides a data-based foundation for formulating strategic,
adaptive, and sustainable teacher development policies.
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Abstract. Kompetensi guru merupakan faktor strategis dalam peningkatan mutu pendidikan, khususnya pada lembaga
pendidikan Islam terpadu yang menuntut kompetensi pedagogik sekaligus pembinaan karakter keislaman. Variasi
kompetensi guru berpotensi menimbulkan kesenjangan kinerja yang berdampak pada kualitas pembelajaran.
Penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan analisis SWOT sebagai dasar perumusan kebijakan peningkatan
mutu kompetensi guru di SMA Islam Terpadu Ar Rahmah Lumajang. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumentasi.
Informan dipilih secara purposive, meliputi kepala sekolah, wakil kepala kurikulum, dan guru. Analisis data dilakukan
secara interaktif melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, serta divalidasi dengan triangulasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis SWOT efektif memetakan faktor internal dan eksternal sebagai dasar
perumusan kebijakan pengembangan guru yang strategis, adaptif, dan berkelanjutan.

Kata kunci - Kompetensi guru, analisis SWOT, kebijakan pendidikan, mutu, pendidikan Islam

|. PENDAHULUAN

Peningkatan kualitas akademik secara signifikan dipengaruhi oleh ketersediaan dan kompetensi pendidik, yang
merupakan sumber daya manusia utama dalam lembaga Pendidikan[1]. Pendidik memainkan peran sentral dalam
menentukan efektivitas proses pembelajaran, mencakup penguasaan terhadap konten materi, metodologi pengajaran,
serta kemampuan dalam mengevaluasi hasil belajar [2]. Oleh karena itu, kualitas pendidikan bukan sekedar mengacu
kepada kurikulum yang ditetapkan, tetapi kepada sejauh mana guru mampu mengimplementasikan kurikulum tersebut
secara efektif dan efisien [3]. Upaya untuk memperkuat mutu pendidikan memerlukan perhatian khusus terhadap
kualitas dan keahlian pendidik, karena kedua aspek ini memiliki keterkaitan yang erat dengan keberhasilan proses
pedagogis [4].

Pembelajaran yang berkualitas baik merupakan hasil dari berbagai komponen yang saling melengkapi dan
terintegrasi dalam proses pendidikan. Menurut Matatiana, Dalam konteks Kurikulum Merdeka, komponen utama
perencanaan pembelajaran mencakup perumusan tujuan pembelajaran yang berorientasi pada capaian Profil Lulusan,
penyusunan materi yang relevan, kontekstual, serta selaras terhadap tuntutan juga karakter murid, pemilihan strategi
instruksional yang fleksibel dan berpihak pada murid, penyediaan media serta sumber belajar yang bervariasi dan
mendukung pembelajaran bermakna, serta pelaksanaan evaluasi yang objektif, berkelanjutan, dan berfungsi sebagai
umpan balik untuk peningkatan proses dan hasil belajar [5].

Strategi pembelajaran yang adaptif dan variatif mampu mendorong keterlibatan aktif peserta didik. Motivasi untuk
belajar pun turut meningkat karenanya [6]. Di samping itu, Pemanfaatan media pembelajaran yang inovatif serta
integrasi teknologi edukatif secara strategis mampu memperkaya proses pembelajaran dan meningkatkan keterlibatan
peserta didik secara signifikan. Di sisi lain, penerapan sistem evaluasi yang komprehensif bukan sekedar berguna
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sebagai instrumen didalam pengukuran perolehan pembelajaran, melainkan sebagai sarana perefleksian kritis guna
mengidentifikasi keunggulan juga kekurangan didalam berjalannya pelajaran, hingga bisa mendorong peningkatan
mutu pembelajaran secara berkelanjutan dan konsisten. [7].

Sejumlah penelitian terdahulu juga telah mengkaji pendekatan strategis analisis SWOT dalam mengevaluasi serta
meningkatkan Kompetensi guru. Menurut R. Afriani kekuatan utama pada diri guru terletak pada dedikasi yang tinggi
serta penguasaan akan materi ajar namun kelemahan yang sering muncul berkaitan dengan kurangnya penguasaan
terhadap teknologi pembelajaran [8]. Sementara itu, peluang untuk meningkatkan Kompetensi guru dapat
dioptimalkan melalui pelatihan berkelanjutan serta dukungan institusional dari pihak sekolah, sebagaimana
diungkapkan dalam temuan penelitian yang dilakukan oleh R. Susiloningtyas. Di sisi lain, berbagai tantangan yang
dihadapi guru antara lain bersumber dari beban administratif yang berlebihan serta resistensi terhadap implementasi
perubahan kurikulum, yang dapat menghambat efektivitas pelaksanaan tugas profesional dan adaptasi terhadap
inovasi pendidikan[9].

Temuan dari penelitian yang dilakukan oleh Zulkarnain secara jelas mengindikasikan bahwa penerapan analisis
SWOT berperan signifikan dalam membantu sekolah merancang strategi pengembangan profesional guru yang lebih
terarah, responsif terhadap kebutuhan institusional, serta selaras dengan konteks dan dinamika lingkungan Pendidikan
[10]. Selain itu, analisis SWOT terbukti efektif dalam mengidentifikasi berbagai faktor internal dan eksternal yang
memengaruhi Kompetensi guru, sebagaimana dibuktikan melalui studi yang dilakukan oleh J. Suarlin. Studi ini
memberikan landasan konseptual yang kokoh untuk merumuskan kebijakan yang bertujuan meningkatkan kualitas
pembelajaran secara lebih terfokus dan berkelanjutan. Variasi dalam Kompetensi guru menjadi masalah strategis
karena memiliki dampak besar terhadap kualitas proses pembelajaran serta daya saing lembaga pendidikan. Guru yang
unggul dalam Kompetensinya umumnya mampu merancang pengalaman pembelajaran yang responsif terhadap
kebutuhan beragam siswa dan secara aktif mengelola proses pembelajaran secara kolaboratif yang secara optimal
melibatkan siswa. Evaluasi tersebut dilakukan secara akurat oleh para guru dengan Kompetensi yang optimal dan juga
responsif. Kompetensi profesionalnya secara aktif mereka kembangkan melalui inovasi beserta kepemimpinan
edukatif serta unggul dalam membangun relasi interpersonal yang positif [11], [12].

Sebaliknya, guru yang berkompetensi kurang optimal umumnya mengalami hambatan dalam menyusun rencana
pembelajaran, di pengelolaan kelas, juga di pemanfaatan teknologi pembelajaran, serta cenderung pasif dalam
pengembangan diri [13]. Kualitas layanan pendidikan yang seragam di dalam satuan sekolah terhambat oleh
performance gap akibat ketimpangan ini. Analisis SWOT di dalam manajemen strategis dapat dipakai guna
mengidentifikasi kekuatan seperti halnya keterampilan komunikasi serta pengalaman mengajar, kelemahan misalnya
saja minimnya pelatihan pedagogis ataupun rendahnya literasi digital, seperti adanya program kompetensi dari
pemerintah dan ancaman misalnya adalah persaingan antar sekolah juga tuntutan Kurikulum Nasional [14], [15].
Pemetaan ini menjadi dasar perencanaan tindakan pengembangan yang lebih terarah. Kompetensi guru dapat
ditingkatkan secara berkelanjutan dengan dasar yang satu ini.

SMA Islam Terpadu Ar Rahmah Lumajang sebagai lembaga pendidikan berbasis Islam terpadu menuntut guru
bukan sekedar kompeten didalam bidang pembelajaran, namun pula mempunyai kemampuan dalam pembinaan
karakteristik juga penguatan nilai-nilai keislaman. Dalam realitasnya, terdapat sejumlah guru yang baru
menyelesaikan pendidikan sarjananya, beberapa di antaranya masih memiliki jam terbang mengajar yang minim, dan
sebagian lainnya belum mengikuti program Pendidikan Profesi Guru (PPG) sebagai bentuk legalitas dan penguatan
profesionalisme pendidik. Kondisi ini menimbulkan tantangan dalam pemenuhan kompetensi guru secara
menyeluruh, baik dalam aspek pedagogik, profesional, sosial, maupun kepribadian. Oleh karena itu, penting dilakukan
analisis terhadap Kompetensi guru menggunakan pendekatan SWOT.

Penelitian tersebut tujuannya yakni mengkaji penerapan analisis SWOT dalam menilai dan meningkatkan
Kompetensi guru di SMAIT Ar Rahmah. Pendekatan ini selaras dengan prinsip manajemen strategis yang
menekankan pentingnya pemetaan kondisi aktual dalam rangka pengambilan keputusan yang berbasis data [16].
Selain itu, hasil analisis SWOT dapat menjadi dasar dalam merancang program pengembangan profesionalisme guru
secara berkelanjutan, meningkatkan efektivitas supervisi akademik, serta memperkuat daya saing institusi pendidikan
dalam menghadapi dinamika perubahan kurikulum dan tuntutan global[17], [18]. Harapannya, riset tersebut bisa
menyumbangsihkan peranan keilmuan mengenai pentingnya pengelolaan lembaga pendidikan melalui analisis
SWOT, sehingga lembaga memiliki daya saing tinggi dalam mutu pendidikan dan mampu mencetak generasi robbani
yang cerdas, mandiri, dan berdaya saing global[19].

Il. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk memperoleh pemahaman yang
mendalam mengenai penerapan analisis SWOT dalam mengevaluasi Kompetensi guru di SMAIT Ar Rahmah.
Pendekatan ini dianggap relevan karena mampu menggali fenomena secara kontekstual, holistik, dan interpretatif,
khususnya dalam mengidentifikasi faktor internal serta eksternal yang memengaruhi kualitas Kompetensi pendidik
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[20]. Observasi partisipatif, wawancara menyeluruh, serta studi dokumentasi adalah metode yang dipergunakan
didalam mengumpulkan data. Pimpinan sekolah, pendidik serta wakil pimpinan bidang kurikulum yang dipilih dengan
acak adalah narasumber penting yang diwawancarai.

Pilihan informan tergantung pada sejumlah faktor, termasuk pengalaman kerja, posisi strategis, dan keterlibatan
mereka dalam proses evaluasi Kompetensi [21]. Observasi partisipatif bertujuan untuk mengumpulkan informasi
faktual tentang perilaku profesional guru dalam konteks pembelajaran. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk
memeriksa instrumen evaluasi, program supervisi, dan dokumen yang berkaitan dengan hasil penilaian Kompetensi.
Model interaktif digunakan untuk melakukan analisis data [22], yang mencakup atas 3 bagian: tahapan pemilahan
data, penataan informasi, dan penyusunan sekaligus validasi akhir temuan. Pemilahan data penyaringan data penting
tentang bagaimana analisis SWOT berdampak pada Kompetensi guru, dan data diungkapkan didalam berupa
penjelasan bersifat deskriptif.

Penarikan kesimpulannya dijalankan secara induktif melalui mempertimbangkan konsistensi dan pola temuan
yang muncul. Keabsahan data dijaga dengan menerapkan triangulasi yang dilakukan terhadap sumber informasi, cara
pengumpulan data, dan penentuan waktu pengambilan data. Triangulasi bertujuan guna menjamin bahwasannya data
yang didapat relevan, konsisten, serta busa dipertanggungjawabkan secara ilmiah[23]. Validasi temuan juga diperkuat
dengan member checking, yakni pengonfirmasian data kepada informan untuk memastikan kesesuaian interpretasi
peneliti. Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu memberikan kontribusi substantif terhadap penguatan
strategi manajerial dalam meningkatkan mutu Kompetensi guru melalui analisis SWOT yang berbasis pada kondisi
nyata institusi pendidikan.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis SWOT yang digunakan dalam penelitian ini terbukti menjadi alat strategis yang efektif untuk memetakan
kondisi nyata Kompetensi guru di SMA Islam Terpadu Ar Rahmah Lumajang. Pemetaan ini tidak hanya menyoroti
faktor internal dan eksternal secara deskriptif, tetapi juga memberikan arah strategis untuk kebijakan pengembangan
guru yang berkelanjutan.

A. Kekuatan (Strengths): Dedikasi Tinggi dan Penguasaan Materi Ajarnya

Temuan awal menunjukkan bahwa guru-guru di SMAIT Ar Rahmah memiliki dedikasi tinggi, komitmen kuat,
dan penguasaan materi yang baik. Kondisi ini sejalan dengan penelitian Afriani dkk yang menyebut bahwa dedikasi
dan penguasaan konten adalah dua modal utama yang selalu muncul dalam kategori kekuatan guru pada berbagai
sekolah berbasis keagamaan maupun umum [24][25].

Kekuatan ini diperkuat oleh kelembagaan sekolah, yang memiliki budaya Islam yang kuat dan visi untuk
pengembangan karakter. Komitmen guru terhadap visi organisasi berfungsi sebagai alat strategis untuk melaksanakan
program-program mutu, seperti pengawasan akademik, pengembangan kurikulum, dan pembinaan keagamaan. Oleh
karena itu, perbaikan internal ini dapat dimaksimalkan melalui program-program seperti coaching clinic, lesson study,
dan peer teaching, yang efektif dalam meningkatkan konsistensi kualitas pembelajaran [26].

B. Kelemahan (Weaknesses): Literasi Teknologi Rendah dan Kurangnya Pelatihan Pedagogis

Penelitian ini juga mengidentifikasi dua kelemahan utama: (a) kurangnya penguasaan teknologi pembelajaran, (b)
minimnya pelatihan pedagogis dan belum mengikuti PPG bagi sebagian guru. Kondisi ini konsisten dengan temuan
Hasbi yang menjelaskan bahwa guru berKompetensi rendah biasanya memiliki hambatan pada aspek perencanaan
pembelajaran, pengelolaan kelas, dan teknologi pembelajaran—tiga aspek yang kini menjadi standar minimal dalam
Kurikulum Merdeka [27].

Minimnya pelatihan pedagogis juga menurunkan kualitas implementasi pembelajaran. Agus Susanto dkk
menunjukkan bahwa tanpa program pengembangan kompetensi yang terarah, guru cenderung mengajar secara
konvensional dan sulit menyesuaikan diri dengan perubahan kebijakan dan inovasi pendidikan yang cepat [28].

C. Peluang (Opportunities): Dukungan Institusi dan Program Pelatihan Berkelanjutan

Lingkungan eksternal SMAIT Ar Rahmah memberikan peluang besar untuk meningkatkan kompetensi guru.
Beberapa peluang yang muncul dalam penelitian: (a) Tersedianya pelatihan Kurikulum Nasionaldari pemerintah, (b)
Jaringan dengan Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT), (c) Program digitalisasi pembelajaran, (d) Kegiatan
workshop pedagogik yang semakin banyak dilakukan lembaga mitra.

Penelitian Munir dkk menegaskan bahwa sekolah yang mampu memanfaatkan peluang eksternal melalui program
pelatihan berkelanjutan mengalami peningkatan signifikan dalam mutu pembelajaran dan profesionalitas guru.
Dengan kata lain, peluang ini akan sangat strategis jika diintegrasikan dalam kebijakan pengembangan SDM sekolah
berupa: (a) PPG internal lembaga, (b) budaya supervisi akademik berkelanjutan, (c) program mentoring guru baru, (d)
dan penguatan literasi teknologi [29].
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D. Ancaman (Threats): Beban Administratif dan Tuntutan Kurikulum Merdeka

Ancaman eksternal yang paling dominan adalah: (a) beban administratif guru yang berlebihan, (b) tuntutan
implementasi Kurikulum Nasionalyang menuntut guru lebih adaptif, kreatif, dan berbasis asesmen formatif.
Zulkarnain dkk menegaskan bahwa beban administratif merupakan faktor penghambat Kompetensi guru yang paling
sering muncul dalam analisis SWOT di sekolah-sekolah Islam di Indonesia. Selain itu, perubahan kurikulum yang
cepat menjadi ancaman nyata. Jika guru tidak segera diperkuat kompetensinya, maka implementasi Kurikulum
Nasional akan berjalan secara minimalis dan tidak berdampak signifikan terhadap kualitas pembelajaran [30].

Strategi Pengembangan Berbasis Matrik SWOT

Setelah pemetaan SWOT dilakukan, SMA Islam Terpadu Ar Rahmah perlu memanfaatkan matrik SWOT sebagai
pendekatan strategis dalam merancang program peningkatan Kompetensi guru secara lebih menyeluruh. Penggunaan
matrik ini membantu sekolah merespons kondisi internal maupun eksternal dengan lebih tepat, sehingga setiap
kebijakan yang ditetapkan memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan lembaga.

Strategi SO (Strength—Opportunity) diarahkan untuk mengangkat potensi terbaik yang dimiliki guru, memperkuat
semangat dan komitmet mereka, serta menggunakan kemampuan membimbing siswa secara maksimal. Pendekatan
ini juga menempatkan karakter unggul sekolah sebagai modal utama sehingga pemanfaatan sumber daya dapat
berlangsung lebih optimal tepat sasaran. Beragam bentuk dukungan dari JSIT, berbagai pelatihan yang di fasilitasi
oleh Dinas Pendidikan, MGMP dan Quipper School serta perkembangan program digitalisasi yang semakin maju
menjadi sumber daya strategis yang dapat dioptimalkan untuk meningkatkan performa sekolah. Upaya ini sejalan
dengan hasil kajian Sabariah dkk yang menegaskan efektivitas pengembangan profesional guru berbasis kolaborasi
dan teknologi [31]. Selain itu, strategi ini diperkuat rekomendasi pengembangan Kompetensi guru [32].

Strategi WO (Weakness—Opportunity) diarahkan untuk mengatasi kelemahan utama guru—yaitu literasi digital
rendah dan minimnya pelatihan pedagogis—dengan memanfaatkan peluang luas berupa pelatihan eksternal dan
kerjasama mitra pendidikan. Sekolah perlu mengembangkan Program Literasi Digital Bertingkat, PPG internal
lembaga, modul pedagogis, serta mekanisme mentoring guru baru. Strategi ini sejalan dengan kajian Rindaningsih
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi Kompetensi guru, serta penguatan kapasitas digital tenaga pendidik yang
diulas dalam model integrasi teknologi terkini [33]. Pendekatan ini juga diperkuat oleh hasil studi efektivitas TPD
(Teacher Professional Development) di berbagai negara [34].

Strategi ST (Strength—Threat) memanfaatkan kekuatan dedikasi dan budaya mutu sekolah untuk mengatasi
ancaman berupa tingginya beban administrasi dan kompleksitas Kurikulum Merdeka. Strategi ini mencakup
digitalisasi administrasi pembelajaran, penyederhanaan perangkat ajar, penggunaan template standar (modul ajar
ringkas, asesmen formatif), serta penguatan supervisi akademik berbasis perbaikan. Upaya ini didukung penelitian
Amemasor dan kajian digitalisasi sistem administrasi pendidikan oleh Rindaningsih yang menekankan peran teknologi
dalam mengurangi beban non-pengajaran [35].

Strategi WT (Weakness—Threat) difokuskan pada penurunan risiko melalui reformasi kebijakan internal, prioritas
pelatihan, penyederhanaan beban kerja, serta penguatan insentif dan jalur karier guru. Strategi ini penting untuk
meminimalisir dampak kelemahan kompetensi dan ancaman perubahan kebijakan pendidikan. Ida Rindaningsih
menegaskan bahwa sistem penghargaan dan manajemen SDM pendidikan berbasis motivasi menjadi faktor penting
dalam menjaga Kompetensi guru pada situasi perubahan kurikulum [36]. Karena itu, penting bagi sekolah
merumuskan standar pelatihan yang harus diikuti setiap guru, membangun pola pendampingan yang terstruktur, serta
menerapkan sistem apresiasi berbasis Kompetensi sebagai upaya peningkatan kualitas pembelajaran [37]. Oleh karena
itu, arah kebijakan pengembangan guru yang lebih komprehensif, fleksibel dan sesuai dengan kebutuhan serta
perubahan yang terjadi di lingkungan sekolah saat ini di dukung keempat strategi dalam analisis SWOT.

Pendekatan ini tidak hanya mendorong penguatan implementasi kurikulum nasional, tetapi juga menjaga
keberlanjutan peningkatan kompetensi profesional guru, kestabilan motivasi kerja, serta mutu proses pembelajaran di
SMA Islam Terpadu Ar Rahmah Lumajang. Temuan ini sejalan dengan pernyataan Suarlin bahwa analisis SWOT
berfungsi sebagai landasan penting dalam merumuskan kebijakan yang bertujuan untuk mengembangkan guru yang
adaptif dan responsif terhadap dinamika sekolah modern.

Penguatan Analsisi SWOT dalam Manajemen Pendidikan

Hasil penelitian ini mendukung teori bahwa analisis SWOT adalah alat vital untuk manajemen strategis
pendidikan. Hasil penelitian di SMAIT Ar Rahmah menunjukkan bahwa pemetaan faktor internal dan eksternal
memberikan gambaran menyeluruh tentang cara membuat kebijakan yang membantu meningkatkan Kompetensi guru.
Hal ini mengkonfirmasi pentingnya teori manajemen strategis yang dibahas dalam karya Andia Ro'isatul Vitri. Secara
umum, penelitian ini mengindikasikan bahwa kualitas Kompetensi guru tidak bersifat independent, melainkan sangat
dipengaruhi oleh kebijakan sekolah, kondisi lingkungan kerja, dan perkembangan kurikulum yang dinamis [38].

Kerangka kompetensi guru yang mencakup empat ranah utama — pedagogik, profesional, sosial dan kepribadian —
yang sering dibahas dalam kajian pendidikan kontemporer, semakin menunjukkan relevansinya melalui temuan
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lapangan, terutama berkaitan dengan rendahnya kemampuan literasi digital dan terbatasnya pelatihan pedagogis yang
diterima oleh guru [39]. Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan kurikulum nasional mengharuskan guru untuk
lebih fleksibel dalam memanfaatkkan teknologi, menyesuaiakan metode penilaian dan merancang strategi
pembelajaran yang sesuai. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kualitas kompetensi guru saat ini sangat dipengaruhi
oleh tingkat literasi digital yang mereka miliki serta kemampuan mereka dalam mengelola proses belajar mengajar,
yang merupakan esensi dari peran profesional seorang pendidik.

Temuan tentang betapa pentingnya dukungan kepala sekolah dan supervisi akademik mengonfirmasi teori
kepemimpinan transformasional dalam pendidikan. Kepala sekolah tidak hanya menjalankan tugas administrasi;
mereka juga berperan sebagai inspirasi, penganjur, dan pendorong perubahan [40]. Upaya peningkatan mutu pendidik
melalui kegiatan pembinaan, supervisi, serta pemberian umpan balik menegaskan bahwa pengembangan profesional
guru merupakan proses yang berlangsung secara terus-menerus. Temuan penelitian ini sejalan dengan berbagai kajian
mengenai dinamika perkembangan pengetahuan manusia dalam konteks pendidikan masa kini.

Berdasarkan hasil analisis SWOT, sekolah dapat merancang program peningkatan kapasitas yang lebih terarah,
seperti: (a) pelatihan penguatan literasi digital; (b) lokakarya pengembangan strategi pembelajaran; (c)
penyelenggaraan PPG; dan (d) pelatihan orientasi bagi pendidik baru. Seluruh program tersebut dirancang sesuai
kebutuhan aktual sekolah, bukan bersifat umum atau seragam. Pelaksanaan penilaian dalam supervisi akademik
seharusnya dilakukan secara terencana dan berurutan dengan menggunakan instrumen observasi yang relevan, serta
diarahkan untuk memperkuat kualitas proses pembelajaran sesuai ketentuan kurikulum merdeka. Penerapan analisis
SWOT dapat menjadi alat bagi kepala sekolah maupun koordinator kurikulum untuk menentukan fokus utama dan
aspek aspek yang perlu mendapat perhatian dalam kegiatan evaluasi.

Sekolah dapat menggunakan analisis SWOT, yang meliputi (a) guru dengan literasi digital yang baik, (b) guru
yang siap untuk pengajaran intensif, dan (c) evaluasi guru berdasarkan kekuatan masing-masing siswa. Untuk tetap
termotivasi, sekolah juga dapat menggunakan sistem Kkarier dan insentif. Untuk memaksimalkan sumber daya
eksternal, seperti pendidikan digital, JSIT, dan pelatihan pemerintah, metode berikut dapat digunakan: (a) perjanjian
kerja sama khusus untuk meningkatkan kompetensi; (b) program pelatihan internal dengan pelatihan eksternal; dan
(c) penelitian pendidikan kolaboratif. Strategi ini menjadikan SMAIT Ar Rahmah sebagai sekolah unggul.

Komitmen dan profesionalisme para pendidik menjadi fondasi terbentuknya iklim sekolah yang kokoh. Hal ini
tercermin dari berbagai tindakan konstruktif di dalam kelas, tumbuhnay komunitas belajar antar guru, serta kolaborasi
yang terjalin antar bidang studi. Berbagai inisiatif tersebut berkontribusi signifikan dalam meningkatkan penghargaan
dan partisipasi terhadap kualitas proses pembelajaran. Untuk mengoptimalkan pelaksanaan Kurikulum Nasional,
sekolah perlu memberikan perhatian pada beberapa aspek, antara lain penguatan kompetensi dalam melakukan
asesmen diagnostik, penyusunan modul ajar yang terstruktur, serta penyelenggaraan forum diskusi kurikulum secara
rutin terjadwal. Temuan SWOT menunjukkan bidang mana yang perlu diperkuat. Dampaknya adalah pembelajaran
lebih berpihak pada peserta didik.

V. SIMPULAN

Menurut penelitian ini, analisis SWOT sangat efektif untuk menggambarkan Kompetensi guru di SMA Islam
Terpadu Ar Rahmah Lumajang. Meskipun guru memiliki keterampilan seperti dedikasi, komitmen, dan persiapan
materi yang baik, mereka juga memiliki kelemahan seperti pengetahuan teknologi yang terbatas dan keterampilan
pedagogis yang kurang memadai. Walaupun dinamika eksternal yang terus bergerak menawarkan berbagai peluang
pengembangan melalui implementasi kurikulum nasional, kebijakan JSIT Indonesia, serta pemanfaatan teknologi
pendidikan, banyak sekolah tetap bergulat dengan persoalan administratif yang menghambat kemampuan mereka
untuk menyesuaikan diri secara optimal terhadap kurikulum nasional.

Penelitian ini menerapkan matrik SWOT untuk merumuskan strategi pengembangan guru yang didasarkan pada
yang konkret. Analisis strategi SO, WO, ST dan WT dalam matrik SWOT berfungsi untuk memaksimalkan potensi,
memperbaiki kelemahan yang ada, mengoptimalakan peluang, serta menyiapkan langkah guna menghadapi ancaman.
Pendekatan ini memperkuat pengembangan komunitas belajar, riset digital dan pedagogis, efisiensi manajemen
berbasis teknologi, supervisi akademik yang berorientasi peningkatan mutu, serta penataan kebijakan pengembangan
sumber daya manusia yang lebih sistematis.

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan Kompetensi guru tidak dapat dilakukan secara
spontan, tetapi membutuhkan rancangan pendekatan yang benar benar sesuai denga kebutuhan lapangan. Pendekatan
pedagogis yang diterapkan sebaiknya memberi ruang bagi pengembangan kemampuan bagi setiap guru, sekaligus
memperkuat sistem manajemen sekolah dan mampu menyesuaikan diri dengan perubahan praktik pendidikan yang
terus berkembang. Dalam konteks tersebut, pemanfaatan strategi SWOT dapat menjadi instrumen yang efektif bagi
sekolah untuk memajukan mutu pembelajaran serta mengarahkan implementasi kurikulum merdeka secara lebih
optimal dan bertahap.
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